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1. Pendahuluan

Secara umum pendidikan anak bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada
pada diri anak sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan dirinya untuk
masa yang akan datang (Rahmat, 2018). Khusus dalam Islam, Pendidikan Agama
Islam bagi anak merupakan salah satu hak asasi manusia (HAM) anak yang mesti
dipenuhi oleh orang tua. Orang tua berkewajiban untuk mendidik anaknya sesuai
dengan kehendak pemberi amanat, yakni agar menjadi ‘abd Allah dan khalifah di
bumi. Menurut perspektifIslam dalam hal mendidik anak mencakup prinsip
mendahulukan penanaman aqgidah, menuntun dan menuntut aktualisasi ibadah,
pembinaan akhlak mulia dan melatih kemandirian serta prinsip keseimbangan antara
dunia dan akhirat serta prinsip keseimbangan antara ilmu dan amal.
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Masa anak-anak adalah masa golden age yang merupakan kesempatan emas bagi
para orang tua dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai pada anak. Sesuai
dengan apa yang diungkapkan dalam salah satu karya utama Imam Al-Ghazali, yaitu
"lhya Ulum al-Din" (Pembaruan dalam Ilmu-ilmu Agama). Dalam karyanya ini, Al-
Ghazali menyoroti pentingnya peran orang tua dalam mendidik dan merawat anak-
anak bahwa “anak merupakan amanat yang Allah titipkan di tangan kedua orang
tuanya”. Hatinya yang bersih merupakan permata berharga, lugu dan bebas dari
segala macam lukisan dan gambaran. Oleh sebab itu maka ukirlah hatinya dengan
ukiran yang baik supaya ia kelak menjadi pribadi yang dapat meraih kebahagiaan
dunia dan akhirat. Sesuai dengan yang diungkapkan Rasulullah SAW dalam hadisnya:

@\J@J\z&aﬁ\@%zﬁa é@;g;i;s\;:,aiisbé@;@}jj\yij; d\d\\.u.,\p-(JT\.ab
U5 o) 8 2 K slasa ST a5 aog s k) Je A5 s Klas ol 2 Jo
slede L2 7

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Adam] telah menceritakan kepada kami
[Ibnu Abu Dza'bi] dari [Az Zuhriy] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari [Abu
Hurairah radliallahu 'anhu] berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda:
"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang
akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana
binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian
melihat ada cacat padanya?” (HR. Bukhari : 1296)

Di samping itu Al Ghazali juga menyebutkan bahwa jalan untuk melatih anak -anak
termasuk urusan yang paling penting dan harus mendapat prioritas yang lebih dari
yang lainnya. Sebagaimana dalam hadis SAW dikatakan :

Wu;\uadﬁa;\ a,\b.\S\jJ;\A

“Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya selain
pendidikan yang baik.” (HR. Al Hakim: 7679)

Jelas bahwa orang tua merupakan penanggung jawab utama dalam memikul
pendidikan anak agar si anak nanti menjadi pribadi ideal yang memiliki kematangan
spiritual, intelektual dan emosional yang berguna bagi agama bangsa dan negara.
Orang tua adalah pemimpin bagi anak-anaknya, dan memiliki tanggung jawab untuk
mengajarkan anak-anaknya membaca Al-Qur’an, baca tulis, adzan, shalat, hapalan doa
mengajarkan puasa, mendidik anak laki-laki dan perempuan, mendoakan anak,
mengajarkan olah raga, dan mengajarkan skill (Nurhadi dan Murti 2018).

Fakta =zaman sekarang perilaku anak banyak tidak sesuai dengan
perkembangannya sebab telah terkontaminasi dengan berbagai hal yang
mempengaruhinya. Pengaruh media-media elektronik sangat nyata merasuki
pembentukan kepribadian anak dibanding dengan pendidikan Islam khususnya nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam hadis yang seharusnya lebih dominan untuk
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ditanamkan pada anak. Berdasarkan hal tersebut dirasa perlu untuk mengupas,
mengkaji dan menganalisis tentang urgensi pendidikan anak dalam perfektif hadits
juga menawarkan metode-metode dalam mendidik anak dengan mengaplikasikan
nilai-nilai Islam di dalamnya.

2. Tinjauan Pustaka

Hadis adalah sumber pendidikan Islam yang kedua sesudah Alquran. Di dalam
kitab suci tersebut Allah telah memberikan petunjuk yang mencakup berbagai aspek
(termasuk aspek pendidikan} dan dapat mengantarkan manusia menuju kebahagiaan
(baik di dunia maupun di akhirat). Petunjuk di dalam Alquran masih bersifat kulli
(global). Untuk memahaminya diperlukan hadis, baik yang berbentuk perkataan,
perbuatan, maupun ketetapan Nabi. Dalam menyampaikan hadisnya, beliau
memperkenalkan dirinya sebagai mu'allim (pengajar) dan muaddib (pendidik).

Hadis Tarbawi adalah hadis-hadis Nabi SAW dalam perspektif pendidikan. Untuk
memperoleh penjelasan, maka perlu dipertegas pemahaman konsep tarbiyah atau
tarbawi yang digabungkan dengan kata hadis. Konsep Tarbiyah dapat diartikan
sebagai berikut: (1) Tarbiyah adalah nilai-nilai edukatif, maka semua hadis
mengandung nilai tarbiyah. Dalam hal ini semua hadis bisa digunakan dan dijadikan
bahan pendidikan (pelajaran) bagi setiap orang. (2) Tarbiyah dipahami sebagai
sebuah perspektif atau sudut pandang yang mengedepankan sisi-sisi pendidikan
sebagai sebuah sistem. Sistem pendidikan yang dimaksud meliputi: konsep
pendidikan dalam hadis, subyek pendidikan (manusia: pendidik dan peserta didik)
dalam hadis, metode serta tujuan pendidikan dalam perspektif hadis dan lain-lainnya
yang berkaitan dengan konsep pendidikan sebagai sistem.

Rasulullah SAW merupakan seorang yang terkenal sebagai uswatun hasanah bagi
umatnya. Beliau diutus oleh Allah dengan membawa misi utama, yaitu memperbaiki
akhlak manusia yang telah sampai pada puncak kebobrokannya. Pendidikan yang
telah dilakukan oleh beliau terhadap para sahabat terbukti telah mampu melahirkan
generasigenerasi Islam yang tangguh. Keberhasilan beliau dalam mendidik para
sahabatnya menunjukkan bahwa model dan metode pendidikan yang beliau lakukan
sangat penting untuk ditiru dan dipraktikkan dalam lingkungan keluarga maupun
dalam dunia pendidikan.

Metode pembelajaran Rasulullah SAW ialah kebiasaan Rasulullah SAW dalam
mendidik para sahabat. Rasulullah SAW telah mengajarkan agama Islam terhadap
para sahabat yang masih kecil sejak dini bahkan sejak anak dalam sulbi ayahnya,
beliau mengajarkan para sahabat untuk menjaga anak-anak mereka dari godaan
setan dengan selalu berdoa. Adapun pembelajaran agama Islam merupakan suatu
kegiatan sebagai upaya untuk membidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-
nilainya, agar menjadi way of live (pandangan dan sikap hidup) yang dapat berwujud:
(1) Segenap kegiatan seseorang yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga untuk
membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan dan/atau
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tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya, dan (2) Segenap fenomena atau
peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah
tertanamnya dan/atau tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada
salah satu atau beberapa pihak (Bashori Muhsin dan Abdul Wahid, 2009: 10).

3. Metode

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian dengan pendekatan atau
riset kepustakaan. Sedangkan metode penulisannya menggunakan metode
hermeneutik. Adapaun yang dimaksud dengan hermeneutik adalah kepandaian
menjelaskan dan menginterpretasikan suatu hal, atau suatu teori yang menyajikan
kaidah-kaidah untuk menafsirkan dan memahami suatu teks, baik melibatkan subyek,
obyek maupun proses historisnya (Komarudin, 2000).

Sumber data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah Libary Resecah
yaitu menghimpun buku-buku atau tulisan yang ada kaitannya dengan tema
penelitian ini. Sedangkan deskripsi analisis adalah mengutamakan semua fakta dan
informasi seperti al-Hadits sebagai literatur yang selanjutnya diseleksi dan
dibandingkan serta diklasifikasikan. Metode-metode pembelajaran Rasullullah SAW
dalam perspektif hadis Tarbawi akan menjadi fokus penelitian ini dengan tujuan
selain menjalankan sunnah kita juga akan lebih memudahkan proses dalam
pembelajaran anak dan perbaikan akhlak anak menajdi lebih baik lagi sesuai dengan
al-Quran dan hadis.

4. Hasil dan Pembahasan

Dalam al Qur’an, penyebutan anak mempunyai istilah berbeda-beda yang tentu
saja mempunyai mempunyai makna yang berbeda pula. Beberapa istilah tersebut
misalnya: al walad, al ibn, at thifl, as-sabi, dan al ghulam. Secara terminologi anak
dalam Islam adalah orang yang lahir dari rahim ibu, baik laki-laki, maupun

Perempuan, besar atau kecil, baik untuk mufrad (tunggal), tatsniyah (dua) maupun
Jama' (banyak). Secara harfiah anak adalah seorang cikal bakal yang kelak akan
meneruskan generasi keluarga, bangsa dan negara. Anak juga merupakan sebuah aset
sumber daya manusia yang kelak dapat membantu membangun bangsa dan negara
(Nasution 2020).

Dalam konsepsi Islam, seorang anak seharusnya sudah dewasa pada usia 15 tahun.
Pada usia itu seharusnya seorang anak sudah bisa bertanggung jawab (taklif) penuh
dalam masalah ibadah, mu’amalah, munakahah dan jinayat (peradilan) selambat-
lambatnya pada usia 17 tahun bagi wanita dan 18 tahun bagi laki-laki. Pada usia 21
tahun, anak laki-laki mestinya benar-benar sudah bisa lepas dari orangtua tanpa
mengurangi kedekatan dan perkhidmatan pada orangtua (Adzim 2005).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian anak
secara Islam dapat dilihat dari tiga sudut pandang. Pertama, secara biologis
(herediter), kedua, secara perkembangan, dan ketiga, secara status (hukum syar’i).
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Secara biologis, anak adalah individu yang keluar dari rahim seorang ibu, akibat
persetubuhan laki-laki dan perempuan. Sedang secara perkembangan anak adalah
individu yang berusia 0 tahun sampai dengan masa baligh (sudah ihtilam/haid atau
sudah berusia lima belas tahun) dan secara status, seorang anak adalah hasil
pernikahan yang sah antara suami istri (Khusni 2018).

Pendidikan anak arti luas adalah semua perbuatan dalam usaha manusia yang
dilakukan secara sadar dari orang dewasa untuk memberikan pengaruh pada anak
didiknya agar dapat meningkatkan kedewasaan dan bertanggung jawab atas segala
tindakan atau perbuatannya secara moril. Pendidikan anak tidak lain hanyalah
merupakan bagian dari pendidikan individu, dimana Islam berusaha mempersiapkan
dan membinanya supaya menjadi anggota masyarakat yang berguna dan insan yang
saleh di dalam kehidupan ini. Bahkan pendidikan anak, jika telah dilaksanakan
dengan baik dan terarah, maka ia tidak lain adalah fondasi yang kuat untuk
mempersiapkan pribadi yang saleh bdan bertanggung jawab atas segala persoalan
dan tugas hidupnya (Firdausiah 2019).

Urgensi Pedidikan Anak

Tidak bisa dipungkiri pendidikan memang hal yang sangat urgen dalam
membentuk manusia yang berkarakter, maju dan berskill tinggi sehingga mampu
mengolah sumber daya alam wuntuk kemaslahatan manusia. Sehingga wajar
Rasulullah Bersabda dalam hadis-hadisnya yang mewajibkan kita untuk menuntut
ilmu (Assingkily dan Rangkuti 2020). Sebagaimana hadits-hadits berikut ini :

Hadis Kewajiban menuntut ilmu:
o et o
"Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim" (HR. Ibnu Majah no. 224, dari sahabat

Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, dishahihkan Al Albani dalam Shahiih al-Jaami'ish
Shaghiir No. 3913).

Hadis ilmu lebih baik daripada amal:
3kas (fal o e el A LB s o8 Sl LB GG S § s 135 )
Sl o 5w A0 it 1B e S gt 8 L 5l

Artinya: "Sungguh kalian sekarang benar-benar berada di sebuah zaman yang banyak
orang-orang faqihnya, sedikit para penceramahnya, banyak para pemberi, dan sedikit
para peminta-minta. Amal di masa ini lebih baik daripada ilmu. Akan datang suatu
zaman nanti di mana sedikit orang-orang faqihnya, banyak para penceramahnya,
sedikit para pemberi, dan banyak para peminta-minta. Ilmu di masa itu lebih baik
daripada amal." (Shahih: HR. Ath-Thabrani No. 3111).

Keberhasilan suatu pendidikan sering dikaitkan dengan sejauh mana pendidik
dalam hal ini orang tua dan guru memahami anak sebagai individu unik yang
memiliki potensi (keahlian) yang berbeda, namun saling melengkapi dan berharga.
Dalam konsep Islam kedua orang tua dan keluarga adalah sekolah pertama dan guru
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paling utama. Hal ini disebutkan dalam sebuah riwayat syair: “Ibu adalah sebuah
madrasah (tempat pendidikan) yang jika kamu menyiapkannya. Berarti kamu
menyiapkan (lahirnya) sebuah masyarakat yang baik budi pekertinya” (Hadi 2019).
Stimulasi sejak usia dini menjadi sebuah keniscayaan dilakukan para pendidik untuk
memaksimalkan seluruh potensi anak demi terwujud generasi mendatang yang
bermarwah dan bermartabat (Fitriningsih 2016).

Tahap -Tahap Pendidikan anak
a. Pendidikan pranatal

Dalam pendidikan kepada anak pranatal Qayyim sebagaimana yang dikuti oleh
Dimas (2006) menjelaskan bahwa: “Sesungguhnya Allah akan bertanya kepada anak
tentang orang tuanya. Barang siapa mengabaikan pendidikan anak dan
mentelantarkannya maka ia telah melakukan puncak keburukan. Dan kebanyakan
keburukan anak diakibatkan oleh para orang tua yang mengabaikan mereka dan
tidak mengajari mereka kewajiban agama dan sunnah”. Pendidikan anak prantal telah
kini telah berkembang. Bentuk pendidikan anak pranatal dengan memberikan
rangsangan pada anak dalam kandungan yang disusun secara sistematis edukatif
Islam yang dilakukan oleh orang tuanya, terutama oleh ibunya melalui berbagai
metode pendidikan Islam. Dengan adanya pendidikan anak pranatal atau anak dalam
kandungan, dengan melalui stimulus pendidikan, hal ini dapat memberikan manfaat
tidak hanya pada perkembangan fisik dan psikis anak semata, melainkan dapat
meningkatkan kecerdasan otak dan meningkatkan emosional positif anak yang
berada dalam kandungan. Penemuan ini dapat diterima oleh umat Islam sebab dalam
konsep Islam juga dinyatakan dalam hadis nabi SAW :

S 42 o A e Ju»jct{”%ym»wd\d;ym»
J 5 s J6 A Mu&ubjdx)fwfy b»}\aéjmj \jd\b.»aéhﬁ
Wv\bdujgr’byu%‘“‘ub&d’@‘?»‘u Spadl 03\*455“3%“&“‘“&0
4’5”))M&Uw@bfw@)w@~dw&ﬂ fvu-’J“WvU%Buﬁngb
M@”}/ woﬁuyw&‘u\w&ws@"u e 4) Y sl s 3 &“ﬁ‘\wj
@”H«r“j‘wujgh’ J“"J@*M?M‘u HERE UJ“"J@MU&
,fu;uuy{f@,doijd\duwu»u,ww JA\V\wMuLﬁ ale §u0
jctgb.»ﬁ“}) doade ) d"*’ﬁ(d‘"ﬁ’ua“”\’f’\f“’vdd‘“ b»jcw L&
éwbédbsuv ,\TUMW u&rﬁl wb»d\b»sw s A e oB3s
w»gbbbywxjauuwj\wupsww»gdb A\UWJ\M\J@@CAS»\OL
\ﬂﬁu&w‘ﬂjgg?

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami al-
A'masy aku mendengar Zaid ibn ahb aku mendengar Abdullah ibn Mas’tid radhiyallahu
anhu, telah menceritakan kepada kami Rasulullah allallahu 'alaihi wasallam yang
beliau adalah seorang yang jujur menyampaikan, dan berita yang disampaikan
kepadanya adalah benar, bahwa penciptaan salah seorang diantara kalian dihimpun
dalam perut ibunya selama empat puluh hari, atau empat puluh malam, kemudian
menjadi segumpal darah dalam empat puluh hari berikutnya, kemudian menjadi
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segumpal daging dalam empat puluh hari berikutnya, kemudian Allah mengutus
malaikat kepadanya dan memerintahkan untuk menetapkan empat kalimat (empat
hal); tentang rejekinya, ajalnya, amalnya, sengsara ataukah bahagia. Kemudian Allah
meniupkan ruh padanya” (H.R. Muslim, dalam: Imam Abi Husein Muslim ibn Hajjaj al-
Qusyairi al-Naisaburi, 2008: 1019) (Nurhadi dan Murti 2018).

Dari hadis di atas dijelaskan bahwa ketika bayi masih dalam kandungan perlu
mendapat perlakuan-perlakuan yang positif dari orang tua terutama ibu dalam
bentuk ransangan-rangsangan yang islami yang diolah secara edukatif seperti berikir,
membaca al Quran, mendengar shalawat-shalawat dan lain-lain serta asupan-asupan
gizi yang cukup maka ketika bayi dalam kandungan telah lahir ke dunia akan menjadi
sehat baik secara fisik maupun psikis. Sebaliknya jika istri selalu mendapat perlakuan
kekerasan secara fisik, makanan yang dimakan berasal dari hal yang tidak halalan
Thayyiba, atau bayi dalam kandungan tersebut berasal dari hubungan gelap sehingga
si ibu tertekan secara mental dan membuatnya tidak bahagia dalam mengandung
anak tersebut, maka hal ini bisa menyebabkan kelainan pada anak baik secara fisik
maupun psikis karena bayi akan merespon apa yang dilakukan oleh ibunya melalui
gerakan-gerakan dalam kandungan (Nurhadi dan Murti 2018).

Islam (2004) memadukan prinsip yang kemukakan oleh Carr dan prinsip
pendidikan anak pranatal menurut Baihaki dengan membagi delapan prinsip
pendidikan anak pranatal menurut ajaran Islam sebagai berikut:

1) Prinsip Cinta, Kasih, Sayang dan Kerja Sama.

Pendidikan pranatal yang bermuatan cinta, kasih dan sayang terhadap anak
dalam kandungan dapat dirasakannya, hal ini akan menjadikan anak berkembang
secara sempurna, Karena anak tidak merasa terganggu dan bahkan ia merasa
nyaman dengan perilaku orang tuanya. Anak yang diperlakukan dengan cinta,
kasih dan sayang oleh orang tuanya akan berperilaku seperti sama seperti yang
diajarkannya oleh orang tuanya. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits
Riwayat Bukhari dan Muslim Nabi SAW yang artinya;

HR) 63, el o 15) el o L ) JB 58 w2 ol T ase ) g2 55,8 3 o

(f\“‘“’“ﬁ Sl

Artinya: Dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi Muhammad bersabda, "Seorang anak itu
merupakan rahmat dari Allah. Ketika Allah mencintai seorang hamba, Dia
memberikan padanya anak.” (HR. Bukhari dan Muslim)

2) Prinsip Tauhidiyyah

¢l Jo Ay sdse 8o 18 ¢y ade ) o a2 G oo cne ) 250 T e
«\.u.ufj\ Lo\ j‘ \JQW \j:\d\}.a.é'-

Artinya: Dari Abu Hurairah ra., Nabi Muhammad ¥ bersabda, "Sesungguhnya, setiap
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (cenderung kepada Islam); kemudian kedua
orang tuanya menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Menurut at-Tamimi bahwa ketauhidan adalah pemurniaan ibadah kepada Allah
SWT, yaitu menghambakan diri kepada-Nya secara murni dan konsekuen dengan
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mentaati segala perintahnya dan menjauhi segala larangan-Nya dengan penuh rasa
rendah diri, cinta harap, dan takut kepada-Nya. Penguatan ketauhidan orang tua
menjadi sangat penting sebab akan sangat berpengaruh terhadap psikis anak dan
sifat bawaan anak ketika lahir (Ghozali dan Acim 2018).

Pendidikan anak pranatal dapat dilakukan dengan cara bersamaan antara melalui
fisik dan psikis. Adapun yang termasuk aspek yang bersifat psikis dan psikis yaitu
sebagai berikut:

1) Berakhlak mulia

Beberapa contoh akhlak yang baik dan terpuji, yaitu sebagai berikut:

a) Tidak menggangu tetangga

b) Menahan lisan atau ucapan

c) Tidak menyakiti anak-anaknya.

d) Menyingkirkan gangguan di jalan.

e) Berkomunikasi secara baik dengan anak ketika hamil seperti mengajak bayi
bersama-sama melakukan perbuatan baik. Misalnya; “Nak, mari kita tengok
kakak yang sedang sakit”’, dan lain-lain. Perbuatan tadi lakukan dengan
mengelus-elus perut ibu, menjelaskan kata dan makna kebaikan misalnya;
jujur, baik, menolong orang dan lain-lain, dan mengucapkan kalimat-kalimat
thayyibah.

2) Mengikuti Pengajian

Bertujuan untuk menimba ilmu dan bersilaturrahim dengan sesama sehingga
emosi ibu ketika hamil akan berkembang secara positif dan akan sangat berpengaruh
positif pula pada perkembangan janin.

b. Pendidikan anak setelah Lahir

Keluarga merupakan salah satu dari trilogi demografis pendidikan bagi seorang
anak disamping lembaga pendidikan dan masyarakat. Lingkungan keluarga adalah
rumah tempat tinggal keseharian bagi anak yang berfungsi menanamkan nilai-nilai
kebaikan. Dimulai dari memberi nama yang baik, memberikan makanan yang halal,
mengakikahkannya serta membiasakan memperdengarkan lantunan wahyu al-Qur’an
di rumah tinggalnya (Nurhadi dan Murti 2018). Setelah anak lahir ke dunia beberapa
hal yang dianjurkan dan dilakukan oleh Rasulullah SAW:
1) Menyampaikan kabar gembira dan ucapan selamat atas kelahiran

Begitu anak telah dilahirkan, penyampaian kabar gembira kepada sanak keluarga
dan famili menjadi sebuah keniscayaan, sehingga rasa suka cita dan gembira ini
dirasakan secara bersama. Adapun tahni’ah (ucapan selamat), tidak ada nash khusus
dari Rasul dalam hal ini, kecuali apa yang disampaikan Aisyah Radhiyallahu ‘Anha :

85 ol 38 ol 3y o8 das e A0 Jo 1 0p5 8 488k (2

Artinya: “Dari Aisyah istri baginda Nabi SAW bahwa Rasulullah pernah dihadirkan
kepadanya beberapa bayi, maka Nabi pun mendoakan keberkahan dan mentahnik
mereka”. Sunan At-Tirmidzi, Jilid 5, Kitab 44 (Fadha'il Al-Anbiya'), Bab 39 (Membaca
Doa Saat Melihat Anak Kecil yang Cantik) dengan nomor hadis 3631.

Di samping itu Abu Bakar bin Al Mundzir juga mengatakan : Diriwayatkan kepada
kami dari Hasan Basri, bahwa seorang laki-laki datang kepadanya sedang ketika itu
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ada orang yang baru saja mendapat kelahiran anaknya. Orang tadi berkata:
Penunggang kuda menyampaikan selamat kepadamu. Hasan pun berkata: Dari mana
kau tahu apakah dia penunggang kuda atau himar? Maka orang itu bertanya : Lain
apa yang mesti kita ucapkan. Katanya: Ucapkanlah: “Semoga berkah bagimu dalam
anak, yang diberikan kepadamu, Kamu pun bersyukur kepada Sang Pemberi,
dikaruniai kebaikannya, dan dia mencapai kedewasaannya” (Ibnu Qayyim Al
Jauziyah, Tuhfatul fi Ahkamil Maulud).

Kalimat tersebut merujuk pada sumber "Ibnu Qayyim Al-Jauziyah" dalam kitabnya
yang berjudul "Tuhfat al-Mawdud fi Ahkam al-Mawlud." Kitab ini membahas berbagai
hukum dan ajaran terkait dengan kelahiran anak. Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, seorang
ulama terkenal dan penulis pada abad ke-14, menyajikan pandangan dan ajaran
dalam Islam terkait dengan peristiwa-peristiwa tertentu dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk kelahiran anak.

2) Menyerukan adzan di telinga bayi
Dari ‘Ubaidillah bin Abi Rofi’, dari ayahnya (Abu Rofi’), beliau berkata,
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Artinya: “Abu Rafi’ Radhiyallahu ‘Anhu menuturkan: “Aku melihat Rasulullah
memperdengarkan adzan pada telinga Hasan bin Ali ketika dilahirkan Fatimah”
(Hadits riwayat Abu Dawud dan At Tirmidzi)

3) Memberi nama
Termasuk hak seorang anak terhadap orangtua adalah memberi nama yang baik.
Sesuai hadis Riwayat Abu Dawud Rasulullah bersabda:
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Artinya: Dari Abu Dhar ra., bahwa Nabi Muhammad # bersabda, "Sesungguhnya
kalian akan dipanggil pada Hari Kiamat dengan nama-nama kalian dan nama-
nama ayah kalian, maka berikanlah nama yang baik." (HR. Abu Dawud)
4) Aqiqah

Aqigah adalah ibadah mahdhoh yang hukumnya sunnah mu’akkadah atau sunnah
yang sangat dianjurkan oleh agama. Karena itu, ibadah ini tentu didasarkan pada
landasan syar’i atau landasan agama berupa dalil-dalil, baik berbentuk ayat al-Qur’an
maupun hadits.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar| berkata, telah

menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan ['"Abdurrahman bin Mahdi] keduanya
berkata; telah mengabarkan kepada kami [Sufyan] dari [Ashim bin Ubaidullah] dari
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[Ubaidullah bin Abu Rafi'| dari [Bapaknya] ia berkata, "Aku melihat Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam mengumandangkan adzan -shalat- pada telinga Hasan bin
Ali saat ia dilahirkan oleh Fatimah.”" Abu Isa berkata, "Hadits ini derajatnya hasan
shahih. Dan pelaksanaan dalam akikah adalah sebagaimana yang diriwayatkan dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dari jalur yang banyak, yaitu dua ekor kambing yang
telah cukup umur untuk laki-laki dan satu ekor untuk anak perempuan. Diriwayatkan
pula dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Bahwasanya beliau pernah mengakikahi Al
Hasan bin Ali dengan satu kambing. Dan sebagian ulama berpegangan dengan hadits
ini." (HR. Tirmidzi Nomor 1436)

5) Mencukur rambut bayi dan bersedekah perak seberat timbangannya

Hal ini mempunyai banyak faedah, antara lain : mencukur rambut bayi dapat
memperkuat kepala, membuka pori-pori di samping memperkuat 502Zndera
penglihatan, pendengaran dan penciuman.
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Artinya: Telah mengisahi kami Muhammad bin Yahya al-Qutha'i, telah mengisahi
kami Abdul A'la bin Abdul A'la, dari Muhammad bin Ishaq, dari Abdullah bin Abu Bakar,
dari Muhammad bin Ali bin Husain, dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, "Rasulullah
beraqiqah untuk Hasan dengan kambing dan bersabda, 'Wahai Fatimah! Potonglah
rambutnya dan sedekahkanlah perak seberat rambutnya.'" Ali berkata, "Setelah aku
menimbangnya, beratnya adalah satu dirham atau beberapa dirham.”

Abu Isa berkata, "Ini adalah hadis hasan gharib, isnadnya tidak bersambung dan Abu
Ja'far Muhammad bin Ali bin Husain tidak menjumpai Ali bin Abi Thalib." (H.R Sunan
Tirmidzi/Alamiyah/1439)

6). Khitan
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Artinya: “Fithroh itu ada lima: Khitan, mencukur rambut kemaluan, mencabut bulu
ketiak, memotong kuku, dan memotong kumis.” (HR. Al-bukhari, Muslim). (al-
Ghautsani, Mudah, dan Al-Qur’an 2010).

c. Tahap-Tahap Pendidikan anak

Mendidik anak bukanlah hal yang mudah. Apalagi zaman terus berkembang dan
berubah. Orangtua tentu harus banyak belajar dan mengikuti perkembangan zaman
agar sesuai dengan perkembangan anak. Dalam tahapannya perlu adanya pendidikan
dan pengasuhan orang tua yang harus sesuai dengan konsep islam. Berdasarkan
hadits Rasulullah SAW:
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Artinya: “Dari Anas r.a. berkata: Nabi Muhammad SAW bersabda: anak yang lahir
diaqiqahi pada hari ke tujuh, diberi nama dan dibuang kotoran dari rambutnya.
Apabila ia sudah mencapai umur enam tahun, maka dididik sopan santun, apabila ia
sudah mencapai umur sembilan tahun maka dipisah tempat tidurnya (antara anak
laki-laki dan perempuan),apabila ia sudah berumur tiga belas tahun maka dia harus
dipukul jika tidak mau mengerjakan sholat, apabila sudah mencapai umur enam belas
tahun maka ayahnya memegang tangannya seraya berkata: “aku sudah mendidikmu,
sudah mengajarimu dan sudah menikahkanmu, saya berlindung kepada Allah dari
cobaanmu di dunia dan siksamu di akhirat kelak”. (H.R. Ibnu Hiban).

Ali bin Abi Thalib membagi 3 tahapan dalam mendidik anak, agar metode
pengajaran yang digunakan orang tua sesuai dengan perkembangan dan porsinya.3
tahap tersebut yakni:

a) Tahap pertama usia 0-7 tahun, perlakukan anak seperti raja.

Pada tahap ini anak baru bisa belajar dengan melihat sikap orang tuanya. Jika
orang tua memberikan kasih sayang dan memperlakukannya dengan lembut maka
kelak mereka akan tumbuh menjadi orang yang lembut dan penyayang juga. Cara
terbaik untuk mendidik anak pada tahap ini menurut Ali bin Abi Thalib adalah
dengan melayaninya dengan sepenuh hati dan tulus. Karena banyak hal kecil yang
kita lakukan setiap hari akan berdampak sangat baik bagi perkembangan perilaku
anak. Oleh karena itu, pada tahap ini orang tua dianjurkan untuk memperlakukan
anak seperti raja. Di sisi lain orang tua juga harus bisa tidak memanjakan anak dan
tetap tegas pada hal-hal tertentu.
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Dalam hadist Rasulullah SAW bersabda, “Perintahkanlah anak-anakmu
mengerjakan shalat ketika berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika tidak mau
mengerjakannya ketika berusia sepuluh tahun,” (HR. Abu Daud, Al Turmuzi, Ahmad
dan Al Hakim).

b) Tahap kedua usia 8-14 tahun, perlakukan anak sebagai tawanan.

Pada tahap ini, anak sudah saatnya untuk memahami hak dan kewajibannya,
baik mengenai akidah, hukum, dan sesuatu yang dilarang dan diperbolehkan.
Seperti mengerjakan sholat 5 waktu, menjaga pergaulan dengan lawan jenis dan
lain sebagainya. Pada tahap ini, orang tua sudah harus memulai untuk
menerapkan sikap disiplin pada anak. Hal ini dianggap penting karena anak sudah
mulai mengerti tanggung jawab dan konsekuensi yang akan mereka dapatkan
ketika melakukan sesuatu.
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c) Tahap ketiga usia 15-21 tahun, perlakukan anak sebagai sahabat.

Pada tahap ini anak secara umum sudah memasuki akil baligh. Orang tua
harus mampu memposisikan diri sebagai sahabat juga teladan yang baik secara
bersamaan. Selain itu orang tua juga harus membangun kesadaran anak bahwa
mereka sudah memasuki usia akil baligh. Pada masa ini, selain mengalami
perubahan fisik, anak juga mengalami perubahan mental, spiritual, sosial budaya
dan lingkungan yang memungkinkan timbulnya masalah yang harus mereka
hadapi. Orang tua harus mampu memposisikan diri sebagai sahabat agar anak
mau terbuka dan bercerita mengenai apa yang sedang mereka hadapi untuk
kemudian mencari solusi bersama.

Selain itu, orang tua juga bertugas untuk mengawasi anak tanpa disertai sikap
yang otoriter agar anak tidak merasa terkekang. Orang tua juga sudah harus
mempercayakan tanggung jawab yang lebih berat kepada anak, hal ini penting
agar kelak anak akan menjadi pribadi yang cekatan, bertanggung jawab, mandiri
dan dapat diandalkan. Hal yang penting lainnya adalah membekali anak dengan
keahlian yang akan mereka butuhkan kelak ketika mereka sudah terjun ke
masyarakat.

Dari apa yang digambarkan hadits nabi di atas jelas bahwa orang tua dan
pendidik harus mampu melihat objek komunikasi dalam proses pendidikan
tersebut sehingga pemberian materi pendidikan dan pencapaian tujuan
pendidikan menjadi tepat sasaran.

1) Materi pendidikan anak

Salah satu komponen pendidikan pada anak adalah materi pendidikan. Empat hal
pokok materi pendidikan pada anak adalah 1) materi keimanan berupa dasar-dasar
iman, rukun Islam, dan dasar dasar syari’ah, 2) materi ilmu pengetahuan dan
teknologi, berupa ilmu-ilmu agama, kebudayaan,bahasa dan sebagainya. Hal ini untuk
mencetak anak-anak yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan zaman 3)
materi akhlak berupa prinsip dasar moral dan keutamaan sikap serta watak (tabiat)
4) materi amal saleh berupa materi tentang anak sebagai makhluq sosial yang tidak
bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Materi tersebut diberikan secara proporsional di
seluruh tahap perkembangan anak (Hidayat, Rizal, dan Fahrudin 2018).

Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra, bahwa Rasulullah SAW.
Bersabda:
“Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: “Kali tertentu saya berada dibelakang Nabi SAW,
kemudian beliau bersabda “Hai anak kecil, aku akan mengajarkan kepadamu
nbeberapa kalimat, yaitu: “Jagalah (perintah) Allah niscaya kamu dapati Allah selalu di
hadapanmu. Jika engkau minta, mintalah kepada Allah, dan jika engkau meminta
pertolongan, maka mintalah pertolongan kepada Allah. Dan ketahuilah, jika umat
manusia bersatu untuk memberikan manfaat (kebaikan) kepadamu niscaya mereka
tidak akan dapat melakukan hal itu kepadamu kecuali dengan sesuatu hal yang telah
ditentukan Allah padamu. Dan jika mereka bersatu hendak mencelakakan dirimu
niscaya mereka tidak akan dapat mencelakakanmu kecuali dengan sesuatu yang telah
ditentukan Allah padamu. Telah diangkat pena dan telah keringlah (tinta) lembaran-
lembaran itu”. (HR. Imam Tirmidzi) (An-Nawawi 1999) Dan dalam riwayat selain
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Tirmidzi dikatakan, Rasulullah SAW bersabda: “Peliharalah (perintah) Allah niscaya
engkau akan menemui-Nya dihadapanmu. Hendaknya engkau mengingat Allah di
waktu lapang (senang, niscaya Allah akan mengingatmu diwaktu susahmu. Ketahuilah,
sesungguhnya sesuatu yang seharusnya luput mengenaimu, tentulah sesuatu itu tidak
akan mengenaimu. Ketahuilah, sesungguhnya kemenangan itu disertai kesabaran,
kesenangan itu ada kesudahan, dan sesudah kesulitan, pasti ada kemudahan.

2) Metode Pendidikan anak

Metode pendidikan anak menurut Abdullah Nashih Ulwan secara influentif ada
lima hal yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, metode
memberikan perhatian dan metode hukuman (Rosidah 2018).
Metode keteladanan

Keteladanan merupakan hal utama yang sangat berpengaruh dalam membentuk
karakter anak. Penanaman akhlak, adab, dan kebiasaan-kebiasaan baik menjadi
sebuah keharusan yang dilakukan oleh seorang pendidik sekaligus menjadi model
atau pemberi contoh nyata bagi anak. (Ishlahunnisa’. 2010. Mendidik Anak
Perempuan Dari Buaian Hingga Pelaminan. Solo: Aqwam hal 42)
Sehubungan dengan penggunaan metode keteladanan dalam pengajaran bacaan salat
ditemukakan hadis:
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Artinya: Abu Hurairah meriwayatkan bahwa biasanya Rasulullah SAW. diam sejenak
antara takbir dan bacaan - ia berkata aku kira ia mengatakan sesaat - aku bertanya, "
Dengan bapak dan ibuku wahai Rasulullah! apa yang Engkau baca dalam
keheninganmu antara takbir dan bacaan (Al-Fatihah)? Beliau menjawab, "Aku
membaca, 'Alldhumma ba'id bayni wa bayn khathdyd kama ba'adt bayn al-masyriq wa
al-maghrib. Alldhumma naqqini min al-khathdya kama yunaqqa al-tswab al-abyadh
min al-danas. Alldhumma aghsilni min khathdydya bi al-md'i wa a-tsalj al-barad’. (Ya
Allah! Jauhkan antara aku dan dosaku sebagaimana Engkau telah menjauhkan Timur
dari Barat, Ya Allah! Bersihkanlah aku dari dosa sebagaimana kain putih dibersihkan
dari kotoran, Ya Allah! Cucilah kesalahan-kesalahanku dengan air, salju dan air embun.
Metode pembiasaan

Sehubungan dengan penggunaan metode pembiasaan dalam pendidikan dapat
dilihat antara lain dari hadis riwayat Ahmad dari Abi Syu'aib, Ahmad dari Sabrah al-
Juhani, dan Abu Daud dari Abi Syu‘aib:
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Artinya: Dari 'Amr ibn Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, Rasulullah SAW. berkata:
“Suruhlah anakmu mendirikan salat ketika berumur tujuh tahun dan pukullah mereka
karena meninggalkannya ketika ia berumur sepuluh tahun. (Pada saat itu),
pisahkanlah tempat tidur mereka.
Hadis di atas menginformasikan beberapa hal, yaitu: (1) orang tua harus
menyuruh anak mendirikan salat mulai berumur tujuh tahun, (2) setelah berumur
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sepuluh tahun ternyata anak meninggalkan salat, maka orang tua boleh memukulnya,
dan (3) pada usia sepuluh tahun itu juga, tempat tidur anak harus dipisahkan antara
laki-laki dan perempuan, antara anak dan orang tuanya.
Metode Nasehat

Dalam menerapkan metode nasehat perlu memperhatikan beberapa prinsip
dengan memperthatikan tingkat pengetahuan dan pemahaman anak, perkembangan
fisik, motivasi, kondisi sosial dan emosional anak, dan situasi proses pembelajaran,
keteladanan, serta beberapa perbedaan individual anak/peserta didik lainnya.
Sehingga nasehat dapat mempengaruhi secara positif perkembangan anak (Aziz dan
Nasution 2020).

Metode mau'izhah adalah mengingatkan seseorang terhadap sesuatu yang dapat
meluluhkan hatinya dan sesuatu itu dapat berupa pahala maupun siksa, sehingga dia
menjadi ingat. Sehubungan dengan ini terdapat hadis:
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Artinya: Umar bin Abi Salmah ra. berkata, “Dulu aku menjadi pembantu di rumah
Rasulullah SAW.. Ketika makan, biasanya aku mengulurkan tanganku ke berbagai
penjuru. Melihat itu beliau berkata, ‘Hai ghulam, bacalah basmallah, makanlah dengan
tangan kananmu, dan makanlah apa yang ada di dekatmu.
Metode Hukuman
Metode hukuman diistilahkan dengan metode tarhib adalah metode yang
dilakukan oleh para orang tua dan guru dalam mendidik anak dengan harapan tidak
terjadinya pengulangan atas tindakan yang tidak benar. Metode hukuman

diperbolehkan selagi mengandung unsur-unsur yang positif dalam hukuman
tersebut. Dalam hadits Rasul juga menjelaskan tentang metode hukuman yaitu :
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Artinya: “Perintahlah anak-anak kalian untuk mendirikan shalat ketika mereka berusia
tujuh tahun. Dan pukullah mereka (jika mengabaikan shalat) pada usia sepuluh tahun.
Serta pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR: Abu Dawud).

5. Simpulan

Metode-metode pembelajaran Rasulullah SAW dalam kitab hadis tarbawi
menunjukkan pendekatan yang holistik dan terperinci dalam mengajarkan setiap
proses perperkembangan anak dimulai dari pendidikan pranatal hingga pendidikan
setelah lahir. Rasulullah menggunakan berbagai macam metode dalam proses
pengajarannya yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, dan
metode hukuman yang dapat disesuaikan dengan tumbuh dan kembangnya anak.
Kita sebagai umat Islam hendaknya dapat menerapkan metode-metode pembelajaran
yang telah diajarkan oleh Rasullullah SAW karena Rasullullah sebagai uswatun
hasanah dan sangat tidak diragukan lagi setiap ajarannya karena langsung dari Allah
SWT, dan diharapkan anak-anak nantinya dapat memiliki akhlah seperti beliau.
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